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L embaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) adalah lembaga pemerintah non-kemeterian yang
bertanggung jawab kepada Presiden, serta berkoordinasi dengan kementerian riset dan teknologi/badan riset
dan inovas nasional (RISTEK/BRIN). Paraahli di bidang penerbangan dan antariksa yang jumlahnya
terbatas menjadi halangan untuk berkembangan IPTEK tersebut. Sumber daya manusia LAPAN yang
banyak mendekati masa pensiun dan pegawai LAPAN yang keluar lembaga atau pindah tempat kerja.
Jumlah ahli penerbangan di LAPAN sebanyak 16 orang dan bidang sains antariksa sebanyak 22 orang.
Sumber daya manusia di bidang penerbangan dan antariksa juga sangat membutuhkan kemampuan, dan
knowledge khusus yang perlu waktu lama untuk dipelgari dan dilatih. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memberikan rekomendasi critical knowledge di Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional
berdasarkan matriks pengetahuan. Metodologi penelitian ini dimulai dengan melakukan studi literatur
tentang knowledge management dan critical knowledge selanjutnya dilakukan pencarian data dengan cara
wawancara dengan pejabat, dan paraahli di LAPAN. Hasil wawancara tersebut akan dilakukan konten
analisis dengan pengkodean untuk mencari list knowledge yang ada dalam LAPAN. Critical knowledge
diidentifikas dengan melakukan portofolio matrix untuk memetakan knowledge berdasarkan tingkat
kompleksitas dan tingkat kebutuhan untuk LAPAN sendiri. Critical knowledge yang telah diidentifikasi
selanjutnnya akan dibuat menjadi knowledge mapping untuk LAPAN sebagai salah satu referensi dalam
pengembangan strategi Knowledge Management (KM) LAPAN. Hasilnya adalah sebagai berikut; (1) Ada
34 ilmu kritis yang ditemukan dalam penelitian ini di Badan Antariksa Indonesia. (2) Berdasarkan matriks
risiko kehilangan pengetahuan, tidak ada tempat pengetahuan pada matriks terendah. (3) Beberapa
rekomendasi diusulkan untuk organisasi seperti wiki, penyelarasan strategi, penghargaan dan pengakuan,
dan pemetaan pengetahuan ahli.

...... The National Aeronautics and Space Agency (LAPAN) isanon-military government institution that is
under and reports to the President and is in partnership with the ministry of research and technology /
national research and innovation agency (RISTEK / BRIN). The limited number of expertsin the field of
aviation and space is a barrier to the development of the science and technology. LAPAN's human resources
are nearing retirement and LAPAN employees who leave the institution or move to work. The number of
aviation expertsin LAPAN is 16 people and the field of space scienceis 22 people. Human resources in the
field of aviation and space also need skills, and special knowledge that takes along time to learn and train.
The purpose of this study is to provide recommendations for critical knowledge at the National Institute of
Aeronautics and Space based on a knowledge matrix. The research methodology began by conducting a
literature study on knowledge management and critical knowledge then searching for data by interviewing
officials, and experts at LAPAN. The results of the interview carried out with coding content analysis to find
alist of existing knowledge in LAPAN. Critical knowledge identified by carrying out a portfolio matrix to
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map knowledge based on the level of complexity and the level of need for LAPAN itself. Further critical
knowledge that has been identified made into a knowledge mapping for LAPAN as one of the referencesin
developing the LAPAN Knowledge Management (KM) strategy. The result is as followed; (1) There are 34
critical knowledge that this study found in Indonesia space agency. (2) Based on knowledge loss risk matrix,
there is no knowledge place in lowest matrix. (3) Several recommendation are proposed for organization
such as wiki, strategy alignment, reward and recognition, and expert knowledge mapping



